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Abstrak. Komunikasi adalah bagian penting dari matematika dan pendidikan matematika.
Media pembelajaran yang belum terintegrasi dengan baik akan berdampak pada tujuan
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebetuhan media pembelajaran
dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL) yang dapat membantu untuk
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa SMK kelas X. Teknik pengumpulan data
menggunakan observsi, wawancara, dan studi literatur. Teknik pengumpulan data bertujuan
untuk mendapatkan informasi mengenai model pembelajaran, media belajar, karakter siswa
dan kemampuan komunikasi matematis siswa. Analisis data menggunakan model pada model
Miles dan Huberman. Penelitian ini memiliki beberapa hasil. Pertama, kemampuan komunikasi
matematis siswa tergolong masih rendah. Kedua, media dan model pembelajaran yang
diterapkan belum menstimulus kemampuan komunikasi siswa. Ketiga, model pembelajaran
PBL dapat membantu dan mampu optimal dalam mengembangkan kemampuan komunikasi
matematis siswa. Penilitian ini dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif
berbasis PBL dapat mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa.
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1. Pendahuluan

Salah satu amanat undang-undang dasar 1945 adalah mencerdasakan kehidupan bangsa. Pendidikan
merupakan salah satu wadah dalam mencerdasakan seluruh anak bangsa,baik pendidikan formal
maupun informal. Salah satu instrumen untuk mengukur kemampuan siswa adalah kurikulum.
Komponen-komponen dari kurikulum salah satunya adalah materi belajar. Dalam keterampilan
natematika abad 21 para siswa diharapkan mampu bersaing di era nasional maupun internasional.
Keterampilan para siswa dalam menghadapi era 4.0, para siswa dituntut memiliki kreativitas,
kemampuan berpikir Kkritis, berkomunikasi, dan berkaloborasi dengan baik (creative, critical
thinking,communication, collaboration)[1]. Komunikasi yang baik sangat diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari. Sepakbola misalnya, dalam suatu pertandingan pelatih selalu menginstuksikan kepada para
pemain agar selalu berkomunikasi antar lini, anak-anak kecil lebih cendrung meniru apa yang
dikomunikasikan orang tua maupun orang lain kepadanya,kasus bulyng disekolah terjadi karena
komunikasi antar sesama tidak dikontrol dengan baik [2], dalam pembelajaran guru selalu mengarahkan
kepada siswa agar selalu berkomunikasi kepada gurunya ataupun teman-teman nya. Sehingga
komunikasi juga sangat penting dalam proses pembelajaran matematika. Teori-teori tentang
komunikasi matematis dikemukakan oleh beberapa ahli misalnya Zevenbergen, Shelley Dole & Robert
J.Wright mengemukakan beberapa point (komunikasi lisan, komunikasi visual, komunikasi digital,
komunikasi teks atau tertulis, dan komunikasi simbolik)[3]. Arthur Baroody mengemukakan lima aspek
komunikasi diantaranya (merepresentasi, mendengar, membaca, berdiskusi dan menulis)[4]. Sehingga
komunikasi antar guru dengan siswa dianggap sangat penting pada pembelajaran matematika dalam
upaya membimbing siswa memahami konsep atau mencari solusi dari suatu permasalahan. Nasional
Council of Teacher in Mathematics (NCTM ) menjabarkan indikator penting dalam komunikasi
matematis meliputi: (a).Mengekspresikan ide matematika dengan mengungkapkan, menulis,
menunjukan, dan menggambarkan secara visual, (b). Memahami,menafsirkan,dan mengevaluasi ide-
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ide matematika yang disampaikan secara tertulis,lisan, ataupun visual, (c). Menggunakan istilah-istilah,
notasi, dan struktur ntuk mewakili ide , menggambarkan hubungan ataupun suatu model.[5]

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa siswa kelas X di salah satu SMK yang
terletak di Kabupaten Sleman, pembelajaran didalam kelas masih didominasi oleh pengajar .Pengajar
ketika melakukan Kkegiatan belajar mengajar belum secara maksimal memanfaatkan media
pembelajaran interaktif yang berada di sekolah. Selama proses pembelajaran siswa diberikan
permasalahan matematika, siswa cenderung menuliskan jawaban akhir saja tanpa menyertakan langkah-
langkah pengerjaannya. Siswa juga sedikit sulit menuangkan (ide-ide matematis, simbol ,gambar,
tabel,maupun grafik ) kedalam bahasa matematika. Hal tersebut sedikit menyulitkan guru untuk
mengetahuin perkembangan komunikasi matemamatis siswa dikelas. Berdasarkan hasil interview
dengan guru matematika kelas X SMK menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi siswa masih
rendah. Hal ini didukung oleh data dari beberapa guru matematika, dalam proses pembelajaran siswa
sangat sulit untuk diminta menggambarkan apa yang diajarkan kedalam bahasa matematis. Pentingnya
kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum
matematika perlu ditindak lanjuti. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengoptimalkan tujuan
pembelajaran. Berdasarkan permasalahan-permasalahn diatas ,salah satu instrumen penting untuk
mencapai tujuan pembelajaran adalah media pembelajaran .

Media pembelajaran adalah alat yang dapat digunakan sebagai pendidik untuk dikirim pesan kepada
siswa [6] . Menurut Heinich media pembelajaran adalah perantara yang membantu siswa dalam
membawa pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud
pengajaran antara sumber dan penerima[7]. Menurut Hsing Kenny Cheng multimedia interaktif
dirancang untuk menawarkan pembelajaran yang interaktif dalam bentuk 3D, grafik, suara, video,
animasi dan menciptakan interaksi[8]. Berdasarkan uraian diatas dapat didefinisikan, multimedia
pembelajaran adalah cakupan dari gambar 3D,grafik,suara,video dan animasi sebagai perantara dalam
proses pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membuat media pembelajaran
interaktif sehingga dapat mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa adalah membuat
bahan media interaktif dengan pendekatan Problem Based Learning (PBL)[9].

Kilpatrick berpendapat “that almost in every domain of mathematics show that problem solving give
an inportnt concept which student can learn about number and another math topics”. Bahwa hampir
di setiap domain mata pelajaran matematika menunjukkan pemecahan masalah yang memberikan
konsep penting yang dapat dipelajari siswa tentang angka dan topik matematika lainnya [10]. Tujuan
dari pembelajaran berbasis masalah (Barrows dan Kelson, 1995) adalah model yang dirancang untuk
(a). Membantu siswa dalam  membangun basis pengetahuan yang luas dan fleksibel, (b).
Mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang efektif, mengembangkan, (c). Meterampilan
belajar secara mandiri dan terarah seumur hidup, (d) Menjadi kolaborator yang efektif, menjadi
termotivasi secara intrinsik untuk belajar[11]. Dalam penyampainnya, PBL dilakukan dengan cara
menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan, dan
membuka dialog[12]. Beberapa hasil temuan dalam penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti
tentang PBL dalam pembelajaran matematika diperoleh hasil yang positif [13]. Hal ini juga diperkuat
oleh penelitian lainya bahwa PBL dapat meningkatkan komunikasi siswa [14]. Hal ini membuat peneliti
meyakini bahwa pendekatan PBL sangat cocok untuk mengembangkan komunikasi matematis siswa
dengan multimedia pembelajaran interaktif matematika.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini mengacu pada metode penelitian deskriptif kualitatif. Dengan cara deskriptif ini peneliti
akan mendeksripsikan atau menggambarkan secara garis besar data yang telah terkumpul mengenai
suatu objek[15].. Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi alat dalam penelitian adalah peneliti itu
sendiri[16]. Peneliti kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan fokus penelitian,
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memilih informasi sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis
data, dan membuat kesimpulan atas temuannya. Adapun fokus dalam penelitian ini adalah
mendeskripsikan kebutuhan media pembelajaran interaktif berbasis PBL yang dapat menstimulus
kemampuan komunikasi matematis siswa. Waktu penelitian dilakukan selama pada bulan Oktober
2019. Subyek penelitian adalah siswa SMK kelas X Multimedia . Sampel dalam penelitian ini diperoleh
dengan teknik purposive sampling atau pilihan yang sengaja dipilih dari peserta karena kualitas yang
dimiliki peserta tersebut[17] . Teknik mengumpulkan data dari penelitian ini menggunakan teknik
survey langsung, wawancara, dan obsevasi[18] . Observasi dan wawancara dilakukan kepada guru
dan siswa untuk mendapatkan informasi mengenai model pembelajaran, karakteristik siswa, dan
kebutuhan media interaktif matematika [19]. Sedangkan tes angket digunakan untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematis siswa dan kebutuhan multimedia matematika dalam pembelajaran.
Maka didalam penelitian ini, peneliti menggunakan model penelitian yang mengacu pada model
penelitian Miles dan Huberman. Adapun model yang dimaksud dapat dilihat pada skema berikut :

Pengumpulan

Reduksi Data

Gambar 1: Skema komponen Analisis Data Miles dan Huberman

Berdasarkan Gambar 1 di atas, diketahui bahwa setelah data dikumpulkan komponen-komponen analisis
data yang dilakukan menurut Miles dan Huberman adalah: (1) reduksi/pengumpulan data (data
reduction), data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan akan memudahkan
dalam pengumpulan data. (2) penyajian data (data display),yang dimaksudkan disini adalah menyajikan
data berbentuk matrix,chart,grafik dan sebagainya dan (3) verifikasi/penarikan kesimpulan (verification
/ con clusion drawing), berdasarkan hasil analisis data ,simpulan berdasarkan deskriptif obejek dengan
berpedoman pada kajian penelitian [20].

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini adalah sejauh mana peneliti ingin mengetahui dan
menganalisis kebutuhan multimedia interaktif pembelajaran matematika di salah satu sekolah yang
berada di kabupaten Sleman. Pada tahap survey yang dilakukan, lokasi penelitian berada di salah satu
SMK swasta di Kabupaten Sleman.. Pada tahap obsevasi, ternyata sekolah tersebut memiliki fasilitas-
fasilitas yang mendukung untuk mengembangkan multimedia pembelajaran. Misalnya computer, lab
computer tersendiri, setiap kelas memiliki akses untuk belajar menggunakan media dan sebagainya.
Namun berdasarkan hasil wawancara langsung terhadap kepala sekolah ternyata sekitar 80% pengajar
belum memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang tersedia disekolah tersebut. Berikut diantara hasil
wawancara peneliti dengan kepala sekolah SMK Multimedia yang berada di kabupaten Sleman .
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§ - “Kalau siswa dikelas lebih cendrung seperi apa? Aktif dikelas atau bagaimana pak ™

PB - “Kalau siswa nya misal dibagi kelompok mereka aktif berkontribusi, tapi misalnya kita
bertanya secara person ke siswa nya untuk menjelaskan anaknya susah untuk mengungkapkan
atau menjelaskanapa vang sudah dia pelxan.™

§ - “Tapt tidak semuanya kan pak?”

PB - “Iya Dinada beberapa yang bisa, tapi kebanyakan siswa susah untuk menjelaskan apa yang
sudah dipelajari”™

§ - “Ohvyapak kalau misalnya siswa tidak paham dengan materi yang kita jelaskan, Apakah dia
tidak sungkan untuk bertanya?”

PB - “Nah, salah satunya ttu Din. Siswa dikelas mereka sungkan bertanya kalau belum paham,
mungkin rata-rata siswa disekolah seperti itu Din ™
“Siswa juga agak susah jika dikasth permasalahan-permasalahan matematika di kehidupan
mereka sehari-hari. Memang mereka agak sulit untuk menkonversikan itu kedalam bahasa
matematika mereka ™

§ - “Apakah gum disim menggunakan multimedia pembelajaran untuk mengajar pak?”

PB - “Susazh Din diajak untuk langsung seperti itukebanyakan sgkitar 80% masih biasa
menggunakan Buku, LKS dll. Tapi saya pengenya guru menggunakan fasilitas yang ada untuk
merancang media-media pembelajaran mungkin berbasis digital Tapi butuh proses Din
mungkin agak lama ”

§ - “Kalaumisalnya pembelajaran menggunakan media interaktif apakah proses belajar mengajar
lebih maksimal?”

PB - “SayarasaiyaDin karena kita bisa lebih hemat waktu, siswa juga lebih bersemangat karena
ada model dan media pembelajaran yang beda dan biasanya. Karena saya sering lakukan
1tu, mimimal guru-gurn pakai power point lah heee™

Dari hasil wawancara di atas S (peneliti) mengajukan beberapa pertanyakan yang telah sisiapkan untuk
PB ( Pak Bayu ) sebagai kepala sekolah sekaligus guru mata pelajaran matematika peneliti menemukan
beberapa hal bahwa pembelajaran didalam kelas masih mengalami beberapa kendala diantaranya.
Misalnya, siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, siswa cendrung sulit untuk menyampaikan
atau mengungkapkan materi yang sudah diajarkan, siswa cendrung sulit mengaitkan matematika
dengan kehidupan sehari-hari, sulit mengkonversikan simbol atau ide kedalam bahasa matematika dan
sebagainya. Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran adalah buku mata pelajaran ,LKS, dan
fasilitas pembelajaran interaktif memadai namun pengajar belum siap untuk mengembangkan
multimedia pembelajaran.

Lembar observasi yang peneliti berikan kepada 15 siswa yang dipilih secara acak . Didapatkan,
pembelajaran dikelas masih menggunakan power point (ppt) yang konten nya masih mencantumkan
tulisan-tulisan .Sebagian besar siswa mengaku senang jika pembelajaran dikelas menggunakan
multimedia interaktif yang membuat siswa senang belajar matematika dan mudah untuk mengerti mata
pelajaran yang dijelaskan. Seperti hasil obeservasi, dari salah satu siswa di sekolah tersebut dapat dilihat
di gambar dibawabh ini.
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Gambar 2. Hasil lembar observasi kebutuhan multimedia pembelajaran siswa

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini mmempunyai beberapa temuan. Pertama, Media yang digunakan
dalam proses pembelajaran seperti buku panduan, LKS ppt dan sebagainya belum cukup maka peneliti
merasa perlu untuk mengembangkan multimedia pembelajaran interaktif. Kedua, model pembelajaran
yang diterapkan atau digunakan kurang merangsang siswa untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa . Ketiga, model pembelajaran Problem Based Learnig (PBL) mampu
membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Sehingga peneliti
dapat menyimpulkan penelitian ini dengan media pembelajaran interaktif berbasis PBL yang dapat
menstimulus kemampuan komunikasi matematis siswa perlu untuk dikembangkan.

Ucapan Terimakasih

Peneliti ingin mengucapka terimakasi kepada Pak Bayu selaku Kepala Sekolah dan siswa siswi beliau
yang berada di salah satu SMK swasta yang berada di Kabupaten Sleman. Terimakasih sebanyak —
banyaknya karena telah bersedia dan mengijinkan waktu, tempat, fasilitas — fasilitas sekolah dan
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